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Sejarah Artikel Abstrak
Diterima: 24-8-2024 Kajian ini merekomendasikan pembelajaran etnosains berorientasi OBE untuk
Direvisi: 24-11-2024 menumbuhkan kompetensi kewirausahaan dilaksanakan dengan 6 tahapan
Dipublikasi: 31-12-2024 kegiatan yakni observasi etnosains. analisis etnosains, gagasan produk, ujicoba
produksi, analisis biaya produksi dan sajian/presentasi produk. Model
Kata Kunci: etnosains, pembelajaran ini selanjutnya penulis perkenalkan sebagai
pembelajaran, outcome base  etnoedusainspreneurship. Langkah pembalajaran ini relevan dengan luaran
education (OBE), utama/hasil pembelajaran sains yakni Pengetahuan Konten (HBS1):
kompetensi kewirausahaan;  Keterampilan Inkuiri dan Proses llmiah (HBS2): Teknik dan Keamanan
etnoedusainspreneurship Laboratorium(HBS3): Komunikasi Sains (HBS4): Berpikir Kritis dan

Pemecahan Masalah (HBS5): Literasi IImiah dan Pertimbangan Etis (HBS6):
Pembelajaran Seumur Hidup dan Penyelidikan Ilmiah (HBS7). Langkah
pembalajaran dapat mengakomodir kebutuhan pengembangan kompetensi
kewirausahaan pada diri mahasiswa mengacu pada SKKNI Nomor 53 Tahun
2014 tentang Kewirausahaan Industri.

Ethnoscience Learning Ideas Oriented to Outcome Base Education (OBE) to
Foster Entrepreneurial Competency

Article History Abstract
Received: 24-8-2024 This study recommends OBE-oriented ethnoscience learning to foster
Revised: 24-11-2024 entrepreneurial competence carried out with 6 stages of learning namely
Published: 31-12-2024 ethnoscience observation activities. ethnoscience analysis, product ideas,
production trials, production cost analysis  and product
Keywords: ethnoscience, presentation/presentation. This learning model is further introduced by the
learning, outcome base author as ethnoedusciencepreneurship. This learning step is relevant to the
education (OBE), main outputs/outcomes of science learning, namely Content Knowledge

entrepreneurial compentecy, (HBS1): Inquiry Skills and Scientific Processes (HBS2): Laboratory

ethnoedusciencepreneurship  Engineering and Safety (HBS3): Science Communication (HBS4): Critical
Thinking and Problem Solving (HBS5): Scientific Literacy and Ethical
Considerations (HBS6): Lifelong Learning and Scientific Investigation
(HBS7). The learning step can accommodate the needs of developing
entrepreneurial competencies in students referring to SKKNI Number 53 of
2014 concerning Industrial Entrepreneurship.
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PENDAHULUAN

Pengembangan wirausaha merupakan tuntutan setiap daerah untuk dapat meningkatkan
kesejahteraan penduduk dan wilayahnya. Untuk dapat mengembangkan wirausaha secara
eksponansial dibutuhkan suatu strategi yang tepat sasaran dan tepat guna. Strategi dikatakan
tepat sasaran dan tepat guna apabila dapat menentukan apa yang harus dikerjakan untuk
mencapai suatu tujuan dengan proses yang lebih cepat secara waktu dan lebih efisien secara
biaya,dan mampu menciptakan keunggulan bersaing yang berkesinambungan.

Pendidikan merupakan instruksional atau experensial untuk mengembangkan pola pola
perilaku seseorang dalam bidang pengetahuan keterampilan atau sikap untuk mencapai standar
yang diharapkan. Bukanlah suatu kebetulan jika mahasiswa dalam proses pembelajaran
memiliki ketertarikan pada dunia usaha jika dirangsang melalui mekanisme proses
pembelajaran yang meningkatkan minat mahasiswa untuk berwirausaha. Enam tahap dalam
proses Pendidikan untuk mengembangkan minat wirausaha: (1) menyadari kebutuhan
(awereness of need). (2) menganalisis masalah (analyzing the problems). (3) menentukan
pilihan (knowing options). (4) menyadari suatu pemecahan (adopting a solution). (5)
mengajarkan suatu keterampilan (teaching a skill). 6) integrasi dalam sistem (integration in the
system) (Alimudin, 2017).

Salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat digunakan untuk menumbuhkan minat dan
karakter wirausaha mahasiswa adalah pembelajaran berorientasi etnosains (Ria Febu
Khoerunnisa, N. Murbangun, 2012; Sudarmin et al., 2019, 2023). Namun, dalam kerangka
kurikulum Outcome Base Education (OBE), minat saja tidak cukup, perguruan tinggi harus
mampu mefasilitasi melalui proses pembelajaran sehingga mahasiswa memiliki kompetensi
yang memadai untuk berwirausaha.

Outcome Based Education (OBE) adalah pendekatan pendidikan yang berfokus pada
mendefinisikan dan mengukur hasil atau tujuan pembelajaran yang diinginkan dari kurikulum,
program, atau kursus. Ini menekankan pada apa yang harus dapat ditunjukkan atau dicapai
siswa pada akhir pengalaman belajar mereka. OBE mengalihkan fokus dari metode pengajaran
tradisional dan cakupan konten ke pendekatan yang berpusat pada siswa yang memprioritaskan
hasil pembelajaran yang diinginkan. Ide inti di balik OBE adalah untuk menyelaraskan tujuan
pendidikan dengan kebutuhan berbagai pemangku kepentingan, seperti pengusaha, industri,
dan masyarakat luas (Harden et al., 1997; Harden, Crosby, & Davis, 1999; McNeil et al., 2006).
OBE memungkinkan siswa dengan kemampuan yang berbeda untuk belajar dengan kecepatan
mereka sendiri dengan penekanan pada hasil program dalam pengetahuan, keterampilan, dan
sikap profesional (Harden, Crosby, & Davis, 1999; Harden, 2002). Profesionalisme harus
menjadi kompetensi penting yang dicapai oleh siswa sebelum lulus (Schwarz & Wojtczak,
2002). Dengan mendefinisikan dengan jelas hasil yang diinginkan, OBE bertujuan untuk
memastikan bahwa siswa memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi yang
diperlukan untuk berhasil dalam kehidupan profesional dan pribadi mereka (Dubin, 1972;
Harden, 2007a).

Artikel ini mendeskripsikan Pembelajaran Etnosains berorientasi Outcome Base Education
(OBE) yang selaras dengan pengembangan kompetensi wirausaha.

METODE

Artikel ini dususun melalui studi pustaka untuk membangun gagasan penulis tentang
rancangan pembelajaran etnosains berorientasi Outcome Base Education (OBE) untuk
pengembangan kompetensi wirausaha.

Hydrogen: Jurnal Kependidikan Kimia, December 2024, 12(6) |1354



Khery, et al. Ethnoscience Learning Ideas Oriented....

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Utama dari Outcome Based Education (OBE) (Harden, Crosby, & Davis, 1999;
Harden, 2007b) yang dapat diadaptasikan dalam pembelajaran sains untuk calon guru.
Karakteristik utama OBE disajikan dalam Gambar di bawabh ini.

Clarity of
Science
Learning
Outcomes

Competency-
Based
Approach

Continuous
Improvement

Integration
of Science
Disciplines

Active
Learning and
Inquiry-
Based
Approaches

Authentic
Assessment

Gambar 1. Karakteristik Outcome Base Education (OBE)

Clarity of Science Learning Outcomes/Kejelasan Hasil Pembelajaran: OBE menekankan pada
pengembangan hasil belajar yang jelas, spesifik, dan terukur. Hasil ini mengartikulasikan apa
yang diharapkan siswa ketahui, pahami, dan dapat lakukan pada akhir perjalanan pendidikan
mereka. Outcome-based education (OBE) memerlukan, selain spesifikasi hasil pembelajaran,
kecocokan yang erat antara hasil dan isi kurikulum, metode pengajaran dan strategi
pembelajaran, penilaian dan lingkungan pendidikan (Harden, 2007b). Hasil pendidikan
diidentifikasi dengan jelas dan ditentukan dengan jelas mengenai konten, konteks dan
kompetensi (Eldeeb & Shatakumari, 2013). Hasil pendidikan harus kemampuan yang
diinginkan pada lulusan yang akan dibutuhkan untuk berlatih dan pentingnya keterampilan
belajar seumur hidup dan pengembangan pribadi dan profesional Pembelajaran (Biggs & Tang,
2011; McNeil et al., 2006).

Competency-Based Approach/Pendekatan Berbasis Kompetensi: OBE berfokus pada
pengembangan kompetensi dan keterampilan siswa daripada hanya menyampaikan
pengetahuan. Hal ini bertujuan untuk membekali siswa dengan kemampuan praktis dan
kemampuan yang diperlukan untuk karir masa depan mereka (Malan, 2010). Hasil yang
diharapkan harus ditentukan dengan menetapkan ‘tolok ukur' untuk setiap tingkat program.
Setiap tolok ukur adalah keterampilan yang harus ditunjukkan oleh siswa. Tolok ukur harus
menangani dan mendefinisikan secara khusus tujuan kurikulum dan memverifikasi cara untuk
menilai apakah siswa telah mencapai tujuan ini pada tingkat studi tersebut (Eldeeb &
Shatakumari, 2013; Harden, Crosby, Davis, et al., 1999).
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Alignment/Keselarasan: Kerangka OBE menekankan keselarasan pengajaran, kegiatan
pembelajaran, dan penilaian dengan hasil pembelajaran sains yang ditetapkan. Strategi dan
kegiatan instruksional harus dirancang untuk mendukung pencapaian hasil ini (Yu etal., 2022).
Penilaian harus mengukur pencapaian siswa dari pengetahuan ilmiah tertentu dan keterampilan
yang diuraikan dalam hasil, memberikan bukti kompetensi mereka (Ashford-Rowe et al., 2014;
Crespo et al., 2010). Implementasi materi kurikulum sains telah menjadi tantangan mendasar
dalam pendidikan sains selama beberapa dekade. Peneliti kebijakan berpendapat bahwa
penyelarasan standar, kurikulum, dan penilaian adalah kunci untuk mendukung implementasi.
Keberhasilan kebijakan penyelarasan tergantung pada interpretasi guru tentang hubungan
antara standar dan materi kurikulum dan pada alokasi waktu untuk perencanaan di tingkat
sekolah (Penuel et al., 2009). Pendidik sains perlu menyadari implikasi dari menghubungkan
filosofi yang merusak dengan pendekatan yang baik untuk desain, pengembangan, dan
penyampaian kurikulum (Jervis & Jervis, 2005). Elemen penting yang harus dipertimbangkan
dalam menilai keselarasan termasuk keterlibatan siswa dan praktik kelas yang efektif dan
penggunaan teknologi, materi, dan alat (B. N. L. Webb, 2000; N. L. Webb, 1997).

Ringkasan ini berfokus pada keselarasan antara dua elemen utama kebijakan pendidikan adalah
harapan tentang apa yang harus diketahui siswa tentang sains, apa yang harus mereka lakukan
dengan pengetahuan itu, dan penilaian yang secara akurat mengukur prestasi siswa dalam sains
dan menunjukkan apakah harapan tercapai (B. N. L. Webb, 2000). Keselarasan antara standar
konten dan tes standar tidak boleh diasumsikan. Dalam konteks pendekatan berbasis standar
untuk reformasi pendidikan sains, studi keselarasan dapat digunakan sebagai sarana untuk
pengembangan profesional guru. Untuk pengembangan profesional guru, meskipun fokusnya
mungkin tidak selalu pada keselarasan antara standar konten dan tes standar, sebaliknya
fokusnya harus pada keselarasan antara pengajaran kelas dan standar konten, serta antara
instruksi kelas dan tes standar (Liu et al., 2009; Yu et al., 2022).

Active Learning and Inquiry-Based Approaches/Pembelajaran Aktif dan Pendekatan Berbasis
Inkuiri. Dalam Learner-Centered Instruction /Instruksi yang Berpusat pada Peserta Didik,
OBE menempatkan siswa di pusat proses pembelajaran (Glynn & Winter, 2004; Kaliannan &
Chandran, 2006). Ini mendorong Kketerlibatan aktif, pembelajaran mandiri (self-direct
learning), dan pengembangan pemikiran Kritis dan keterampilan memecahkan masalah
(Darling-Hammond & Snyder, 2000; Jordan et al., 2012; Phillips et al., 2018; Smith, 2014).
OBE dapat diimplementasikan sebagai model 'Seluruh kelas' yang bertujuan untuk membawa
semua peserta didik di kelas ke tingkat pembelajaran yang tinggi sebelum melanjutkan lebih
jauh atau dengan model 'Fleksibel' yang menggunakan pengelompokan yang fleksibel,
kemajuan berkelanjutan, pendekatan teknologi dan manajemen instruksional (Eldeeb &
Shatakumari, 2013). Proses pembelajaran adalah pembelajaran aktif dan otonomi siswa,
penyajian kontekstual dan pembelajaran konten, pembelajaran berdasarkan pengalaman,
integrasi konten horizontal dan keterkaitan vertikal antara pembelajaran masa lalu, sekarang
dan masa depan (McNeil et al., 2006; Parappilly et al., 2013).

Lembaga-lembaga harus memberikan fokus pada persiapan dan penyusunan silabus terutama
pada penyelarasan konstruktif karena ini bisa menjadi hal terpenting dalam keberhasilan
pencapaian pengalaman belajar berbasis hasil (Tenedero & Pacadaljen, 2021). Pembelajaran
aktif dan pendekatan berbasis inkuiri mempromosikan keterlibatan siswa, pemikiran Kritis,
kolaborasi, dan pemahaman konten yang lebih dalam. Dengan memasukkan pendekatan ini ke
dalam praktik instruksional, pendidik dapat menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan
interaktif yang memberdayakan siswa untuk menjadi peserta aktif dalam perjalanan belajar
mereka sendiri (Tawfik et al., 2020).
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Authentic Assessment/Penilaian Otentik: OBE menganjurkan penggunaan metode penilaian
yang bervariasi dan otentik yang selaras dengan hasil pembelajaran yang ditentukan. Penilaian
ini mengukur kinerja dan kemajuan siswa untuk mencapai hasil yang diinginkan, daripada
hanya mengandalkan ujian tradisional. OBE didorong oleh penilaian yang berfokus pada hasil
pembelajaran yang terdefinisi dengan baik dan bukan oleh faktor-faktor lain seperti apa yang
diajarkan, durasi yang dibutuhkan oleh siswa untuk mencapai hasil atau jalur mana yang
diambil siswa untuk mencapai target mereka (Willis, 1997). Dalam penilaian referensi standar
OBE dapat digunakan yang mirip dengan penilaian referensi kriteria tetapi dengan deskripsi
yang lebih jelas tentang kinerja yang diharapkan dan karena OBE membutuhkan umpan balik
berkelanjutan antara mahasiswa dan dosen, penilaian berkelanjutan dan portofolio siswa akan
sangat membantu dalam menilai OBE (Ashford-Rowe et al., 2014; Eldeeb & Shatakumari,
2013).

Integration of Science Disciplines/Integrasi Disiplin IImu: OBE dalam pendidikan sains sering
mendorong integrasi berbagai disiplin ilmu. Ini mengakui bahwa pengetahuan ilmiah saling
berhubungan dan bahwa pendekatan interdisipliner dapat meningkatkan pemahaman siswa
tentang fenomena ilmiah yang kompleks. Integrasi ini mungkin melibatkan menghubungkan
konsep-konsep dari biologi, kimia, fisika, dan bidang terkait lainnya untuk memberikan
pandangan holistik sains.

Continuous Improvement/Perbaikan Berkelanjutan: OBE mempromosikan budaya perbaikan
berkelanjutan di lembaga pendidikan. Ini mendorong penilaian berkelanjutan, umpan balik,
dan refleksi untuk meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar (Smith, 2014; Streveler et
al., 2012). Hasil pembelajaran biasanya dinyatakan sebagai hasil belajar keluar, yaitu hasil
belajar yang diharapkan pada akhir program pendidikan. Hasil pembelajaran dapat digunakan
untuk menilai kemajuan siswa menuju hasil belajar keluar (Harden, 2007b). Lingkungan
belajar harus mempromosikan pembelajaran kolaboratif, membangun hubungan staf-siswa
(Ashford-Rowe et al., 2014; McNeil et al., 2006) dan pendidikan seumur hidup (Bouslama et
al., 2003; Dubin, 1972; Paul Lengard, 1975).

OBE telah diterapkan dalam berbagai konteks pendidikan, termasuk sekolah, perguruan tinggi,
dan universitas. Ini telah menemukan relevansi khusus dalam program profesional seperti
Teknik , kedokteran (Davis et al., 2007), bisnis (Gunarathne et al., 2019), dan pelatihan
kejuruan (Gunarathne et al., 2019; Prihantoro, 2020). OBE dapat diimplementasikan pada
tingkat yang berbeda, dari kursus atau program individu hingga seluruh institusi. Dalam
penerapan OBE, pendidik biasanya mengikuti proses terstruktur yang melibatkan langkah-
langkah berikut (Streveler et al., 2012): Define Learning Outcomes/ Penentuan Hasil Belajar:
Identifikasi hasil belajar atau kompetensi yang diinginkan yang harus diperoleh siswa.

Design the Curriculum/ Perancangan Kurikulum: Kembangkan kurikulum yang selaras dengan
hasil yang ditentukan, mengintegrasikan metode pengajaran, kegiatan pembelajaran, dan
strategi penilaian yang tepat. Implement Teaching and Learning Strategies/ Menerapkan
Strategi Pengajaran dan Pembelajaran: Libatkan siswa dalam pengalaman belajar aktif yang
mempromosikan pengembangan kompetensi yang diinginkan. Assess and Evaluate/ Menilai
dan Mengevaluasi: Menggunakan berbagai metode penilaian untuk mengukur pencapaian hasil
belajar siswa. Analyze and Use Assessment Data/Menganalisis dan Menggunakan Data
Penilaian: Menganalisis data penilaian untuk mengevaluasi efektivitas strategi pengajaran dan
pembelajaran, mengidentifikasi area untuk perbaikan, dan menginformasikan keputusan
instruksional di masa depan.

Hasil pembelajaran sains biasanya berasal dari tujuan pendidikan yang lebih luas, standar
kurikulum, dan hasil yang diinginkan dari pendidikan sains. Hasil pembelajaran sains
menyediakan kerangka kerja untuk mempromosikan pengalaman belajar yang bermakna,

Hydrogen: Jurnal Kependidikan Kimia, December 2024, 12(6) |1357



Khery, et al. Ethnoscience Learning Ideas Oriented....

menumbuhkan pemahaman ilmiah, dan mempersiapkan siswa untuk studi lebih lanjut dan karir
di bidang ilmiah (Glynn & Winter, 2004). Mereka mencerminkan konsep dasar, prinsip, dan
proses penyelidikan ilmiah, serta keterampilan dan sikap yang diperlukan (Holme &
Hutchison, 2018). Berikut adalah beberapa aspek kunci yang perlu dipertimbangkan ketika
mendefinisikan hasil pembelajaran sains :

1.

Pengetahuan Konten: Hasil pembelajaran sains mencakup pengetahuan konten ilmiah
spesifik yang harus diperoleh siswa. Ini termasuk memahami konsep ilmiah inti, teori,
prinsip, dan hukum dalam berbagai disiplin ilmu, seperti biologi, kimia, fisika, ilmu bumi,
dan ilmu lingkungan (Liu et al., 2009; Yu et al., 2022). Pengetahuan konten juga mencakup
keakraban dengan penemuan ilmiah historis yang penting dan kemampuan untuk
menghubungkan ide-ide ilmiah di berbagai domain (Trigwell & Prosser, 2004).

Keterampilan Inkuiri dan Proses Ilmiah: Hasil pembelajaran sains membahas
pengembangan keterampilan penyelidikan dan proses ilmiah. Keterampilan ini termasuk
kemampuan untuk merumuskan pertanyaan ilmiah, merancang dan melakukan
penyelidikan, menganalisis dan menafsirkan data, menarik kesimpulan, dan
mengkomunikasikan temuan ilmiah. Keterampilan penyelidikan ilmiah juga melibatkan
pemikiran kritis, pemecahan masalah, penalaran logis, dan penggunaan argumen berbasis
bukti (Trigwell & Prosser, 2004).

Teknik dan Keamanan Laboratorium: Hasil pembelajaran sains sering kali mencakup
kemahiran dalam teknik laboratorium dan protokol keselamatan. Siswa harus belajar
bagaimana menangani peralatan ilmiah, melakukan eksperimen, mengumpulkan dan
menganalisis data, dan menafsirkan hasil laboratorium. Memahami prosedur keselamatan
dan mempraktikkan perilaku laboratorium yang bertanggung jawab juga merupakan hasil
penting untuk memastikan kesejahteraan siswa dan mempromosikan praktik ilmiah yang
etis.

Komunikasi Sains: Hasil pembelajaran sains menekankan komunikasi yang efektif dari
ide dan temuan ilmiah. Siswa harus mampu mengartikulasikan konsep-konsep ilmiah
menggunakan terminologi yang tepat, menulis laporan ilmiah yang jelas dan ringkas,
menyajikan temuan penelitian, dan terlibat dalam diskusi ilmiah. Keterampilan
komunikasi dalam sains mencakup presentasi lisan, tertulis, dan visual, serta kemampuan
untuk menyampaikan informasi ilmiah kepada khalayak yang berbeda.

Berpikir Kritis dan Pemecahan Masalah: Hasil pembelajaran sains berfokus pada
pengembangan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah. Siswa harus dapat
menganalisis dan mengevaluasi informasi ilmiah, mengidentifikasi pola, membuat
koneksi, dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti. Mereka juga harus mahir
menerapkan pengetahuan dan keterampilan ilmiah untuk memecahkan masalah, membuat
prediksi, dan mengusulkan solusi inovatif dalam konteks ilmiah.

Literasi llmiah dan Pertimbangan Etis: Hasil pembelajaran sains bertujuan untuk
menumbuhkan literasi ilmiah dan pemahaman tentang implikasi sosial yang lebih luas dari
sains. Siswa harus mengembangkan kesadaran akan peran sains dalam kehidupan sehari-
hari, mengenali pertimbangan etis dan tanggung jawab sosial yang terkait dengan praktik
ilmiah, dan memahami dampak sains pada individu, komunitas, dan lingkungan.

Pembelajaran Seumur Hidup dan Penyelidikan Ilmiah: Hasil pembelajaran sains
mempromosikan disposisi untuk pembelajaran seumur hidup dan penyelidikan ilmiah.
Siswa harus mengembangkan rasa ingin tahu, motivasi, dan keterampilan belajar mandiri
yang diperlukan untuk mengeksplorasi ide-ide ilmiah baru, terlibat dalam penelitian
independen, dan tetap diperbarui dengan kemajuan ilmiah (Field, 2001; Krajnc, 2014; Paul
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Lengard, 1975). Mereka juga harus mengakui pentingnya tetap mendapat informasi ilmiah
dan terlibat dalam penyelidikan ilmiah yang sedang berlangsung di luar pendidikan formal
(Spady, 1981).

Kompetensi Kewirausahaan yang Dapat Dicapai Melalaui Kurikulum Pembelajaran
Etnosains

Pembelajaran yang berorientasi Outcome Base Education di Indonesia harus mengacu kepada
kompetensi Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI). Kompetensi kewirausahaan
mengacu pada Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) dalam Standar Kompetensi
Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) yang dirumuskan dalam keputusan menteri tenaga kerja
dan transmigrasi republik indonesia nomor 53 tahun 2014 tentang penetapan standar
kompetensi kerja nasional indonesia kategori jasa profesional, ilmiah dan teknis golongan
pokok jasa profesional, ilmiah dan teknis bidang kewirausahaan Indsutri (Keputusan Menteri
Tenaga Kerja Dan Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 Tentang Penetapan
Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia Kategori Jasa Profesional, IImiah Dan Teknis
Golongan Pokok Jasa Profesional, Ilmiah Dan Teknis Bidang Kew, 2014)

Sistem Standardisasi Kompetensi Kerja Nasional adalah tatanan keterkaitan komponen
standardisasi kompetensi kerja nasional yang komprehensif dan sinergis dalam rangka
mencapai tujuan standardisasi kompetensi kerja nasional di Indonesia. Standar Kompetensi
Kerja Nasional Indonesia, yang selanjutnya disingkat SKKNI, adalah rumusan kemampuan
kerja yang mencakup aspek pengetahuan, keterampilan dan/atau keahlian, serta sikap kerja
yang relevan dengan pelaksanaan tugas dan syarat jabatan yang ditetapkan sesuai dengan
ketentuan perundang-undangan. Pengembangan SKKNI diarahkan pada tersedianya SKKNI
yang memenuhi prinsip : (1) relevan dengan kebutuhan dunia usaha atau industri di masing-
masing sektor atau lapangan usaha; (2) valid terhadap acuan dan/atau pembanding yang sah;
akseptabel oleh para pemangku kepentingan; (3) fleksibel untuk diterapkan dan memenuhi
kebutuhan pemangku kepentingan; dan mampu telusur dan dapat dibandingkan dan/atau
disetarakan dengan standar kompetensi lain, baik secara nasional maupun internasional.

Wirausaha diklasifikasikan ke dalam golongan dan subgolongan Jasa Perancangan Khusus
Kelompok Usaha. Jasa Perancangan Khusus kelompok ini mencakup usaha jasa perancangan
khusus seperti perancangan mode tertentu, perancang industri yaiut penciptaan dan
pengembangan desain dan spesifikasi yang mengoptimalkan penggunaan, nilai dan tampilan
produk, termasuk penentuan bahan, konstruksi, mekanisme, bentuk, warna dan penyelesaian
akhir permukaan produk, pendekatan kepada kebutuhan dan karakteristik manusia, keamanan,
pengenalan pasar dan efisien dalam produksi, distribusi, penggunaan dan produksi. Kerangka
kualifikasi nasional indonesia untuk kompetensi kewirausahaan tersaji pada tabel 1.
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Tabel 1. Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia untuk Kompetensi Kewirausahaan

E Z| 52 § E Elemen
S é gé v - Kompetensi Kompetensi Kriteria Unjuk Kerja
< S = Melaksanakan | 1. Menyiapkan 1.1 Pengetahuan dasar tentang survey dijelaskan.
I 3 - survey pasar pelaksanaan 1.2 Masalah yang akan disurvey diidentifikasi.
S 2 8 atas suatu survey pasar atas | 1.3 Tujuan survey pasar ditentukan untuk dasar pelaksanaan survey.
= = § produk suatu produk
; 2_—‘: ! . Menyusun 2.1 Lokasi dan sumber data ditentukan berdasarkan lokasi pemasaran produk yang
Lo 2] ™~ rencana survey | akan dibuat.
g S = pasar 2.2 Metoda survey ditentukan berdasarkan tujuan survey.
S 2 2.3 Biaya pelaksanaan survey pasar dihitung berdasarkan kegiatan yang akan
f dilaksanakan dan biaya per kegiatan.
E 2.4 Alat untuk pengumpulan data dalam pelaksanaan survey pasar disiapkan.
9 . Melaksanakan 3.1 Spesifikasi dan harga setiap jenis produk dikumpulkan.
survey pasar 3.2 Data volume produk yang laku pada periode waktu tertentu untuk setiap jenis
produk dikumpulkan.
3.3 Data produsen atau supplier setiap jenis produk dikumpulkan.
3.4 Data biaya logistik (transportasi dan pergudangan) setiap jenis produk dari setiap
produsen/supplier dikumpulkan.
. Melakukan 4.1 Data hasil survey pasar dikompilasi sesuai dengan tujuan survey.
analisis data 4.2 Data hasil survey pasar dianalisis.
hasil survey 4.3 Urutan jenis produk dibuat berdasarkan jenis produk yang paling marketable.
pasar
= Melakukan . Menyiapkan 1.1 Metoda pengumpulan informasi tentang proses produksi suatu produk tertentu
8 «i| studi proses pelaksanaan dijelaskan.
< S| produksi suatu | studi proses 1.2 Teknik berkomunikasi dengan sumber data dijelaskan. 1.3 Alat untuk
s produk produksi suatu pengumpulan data dan informasi disiapkan.
produk
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. Melaksanakan

studi bahan
baku, bahan
pembantu,
produk antara,
produk jadi, dan
limbah B3

2.1 Bahan baku dan bahan pembantu untuk proses produksi produk tertentu
diidentifikasi.

2.2 Ketersediaan (dan kesinambungan) bahan baku dan bahan pembantu
diidentifikasi berdasarkan informasi dari produsen/ supplier bahan baku dan bahan
pembantu.

2.3 Tata cara penanganan bahan baku dan bahan pembantu dijelaskan.

2.4 Tata cara penanganan produk antara dan produk akhir dijelaskan.

2.5 Tata cara penanganan limbah B3 dijelaskan.

. Melaksanakan

studi proses
produksi suatu
produk

3.1 Mesin dan peralatan yang digunakan dan tahapan proses produksi dijelaskan.
3.2 Tata cara pengoperasian mesin dan peralatan didemonstrasikan.

3.3 Tata cara perawatan mesin dan peralatan didemonstrasikan.

3.4 Efisiensi waktu proses produksi dijelaskan.

. Menganalisa 4.1 Urutan jenis produk dibuat berdasarkan ketersediaan bahan baku dan bahan
hasil studi pembantu.
4.2 Urutan jenis produk dibuat berdasarkan kemudahan penanganan bahan baku,
produk antara, dan produk akhir.
4.3 Urutan jenis produk dibuat berdasarkan tingkat kesulitan proses produksinya.
= Menghitung . Menyiapkan 1.1 Lokasi produksi serta harga tanah dan atau bangunannya diidentifikasi. 1.2
o biaya investasi penghitungan Produsen/supplier mesin dan peralatan, serta harga setiap mesin dan peralatan
3 biaya investasi diidentifikasi. 1.3 Kemudahan pengadaan mesin dan peralatan dari setiap
§ produsen/supplier diidentifikasi.
g . Menghitung 2.1 Lokasi produksi ditentukan berdasarkan Aturan Rencana Tata Ruang dan
™~ biaya investasi Wilayah yang berlaku. 2.2 Harga tanah dan bangunan dihitung berdasarkan harga
= untuk setiap pasar. 2.3 Mesin dan peralatan yang akan digunakan untuk setiap produk
jenis produk diidentifikasi. 2.4 Harga mesin dan peralatan dihitung berdasarkan informasi dari
distributor. 2.5 Biaya instalasi mesin dan peralatan dihitung berdasarkan informasi
dari distributor.
. Melakukan 3.1 Urutan biaya investasi dibuat dari yang nilainya terrendah. 3.2 Urutan biaya
analisis biaya investasi dibuat berdasarkan tingkat kemudahan pengadaannya.
investasi
s ¥ Melakukan . Menyiapkan 1.1 Bahan baku dan bahan pembantu yang diperlukan diidentifikasi.
Survey survey sumber 1.2 Produsen/supplier bahan baku dan bahan pembantu diidentifikasi.
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Sumber Bahan

bahan baku dan

1.3 Lokasi produsen/supplier diidentifikasi.

Baku dan bahan pembantu | 1.4 Alat untuk pengumpulan data dalam pelaksanaan survey sumber bahan baku dan
Bahan bahan pembantu disiapkan.
Pembantu . Melakukan 2.1 Data setiap produsen/supplier bahan baku
survey sumber dan bahan pembantu dikumpulkan.
bahan baku dan | 2.2 Harga dan ketersediaan bahan baku dan
bahan pembantu | bahan pembantu pada setiap
produsen/supplier dicatat.
2.3 Biaya logistik (transportasi dan
pergudangan) bahan baku dan bahan
pembantu dari setiap produsen/supplier
dicatat.
2.4 Urutan sumber bahan baku dan bahan
pembantu disusun berdasarkan
ketersediaan, harga dan biaya logistiknya.
= Melakukan . Menyiapkan 1.1 Pengetahuan dasar tentang tata hitung ongkos dijelaskan. 1.2 Data kapasitas
0 Analisis analisis harga terpasang sarana produksi disiapkan. 1.3 Data kebutuhan tenaga kerja langsung dan
8 Harga Pulang pulang pokok tidak langsung serta gajinya per satuan waktu tertentu disiapkan. 1.4 Data kebutuhan
§ Pokok bahan baku dan bahan pembantu dan harganya per satuan waktu tertentu disiapkan.
g 1.5 Data kebutuhan utilitas langsung dan tidak langsung (listrik, air, uap, dll) serta
™~ harganya per satuan waktu tertentu disiapkan. 1.6 Bunga bank dan nilai penyusutan
=2 dihitung.
. Melakukan 2.1 Biaya tetap dihitung setiap satuan waktu tertentu.
analisis harga 2.2 Biaya tidak tetap dihitung untuk tiap unit produk.
pulang pokok 2.3 Harga jual produk tiap unit ditentukan berdasarkan biaya tetap dan biaya tidak
tetap.
2.4 Harga pulang pokok dianalisis.
== Menentukan . Menyiapkan 1.1 Pengetahuan dasar tentang survey pasar dijelaskan. 1.2 Pengetahuan dasar
S & | Jenis Produk penentuan jenis | tentang tata hitung ongkos dijelaskan. 1.3 Pengetahuan dasar tentang pengolahan dan
g 3 yang Akan produk analisis data dijelaskan. 1.4 Data hasil survey pasar, hasil studi proses produksi suatu
S Diusahakan produk, hasil perhitungan biaya investasi, hasil survey bahan baku, dan hasil analisis

harga pulang pokok disiapkan.
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2. Menentukan 2.1 Pengelompokan setiap jenis produk dibuat berdasarkan hasil survey pasar, hasil
jenis produk studi proses produksi suatu produk, hasil perhitungan biaya investasi, hasil survey
bahan baku, dan hasil analisis harga pulang pokok. 2.2 Hasil pengelompokan
dianalisis. 2.3 Jenis produk yang akan diusahakan ditentukan berdasarkan hasil
analisis.
= Menentukan | 1. Menyiapkan 1.1 Tata cara penanganan bahan baku dan bahan pembantu untuk setiap jenis proses
~ Jumlah dan bagan proses dijelaskan. 1.2 Urutan proses produksi disiapkan. 1.3 Tata cara pengoperasian mesin
3 Keahlian produksi dan peralatan dijelaskan. 1.4 Tata cara penanganan p
§ Tenaga Kerja |2. Menentukan 2.1 Keahlian tenaga kerja yang menangani bahan baku dan bahan pembantu untuk
5 yang kebutuhan setiap jenis proses dijelaskan. 2.2 Waktu yang diperlukan untuk penanganan bahan
™~ Dibutuhkan tenaga kerja baku dan bahan pembantu setiap volume tertentu untuk setiap jenis proses dihitung.
= penanganan 2.3 Jumlah dan keahlian tenaga kerja untuk menangani bahan baku dan bahan
bahan baku dan | pembantu untuk setiap jenis proses ditentukan.
bahan pembantu
3. Menentukan 3.1 Keahlian tenaga kerja yang menangani produk antara dan produk akhir
kebutuhan dijelaskan. 3.2 Waktu yang diperlukan untuk penanganan produk antara dan produk
tenaga kerja akhir setiap volume tertentu dihitung. 3.3 Jumlah dan keahlian tenaga kerja untuk
penanganan menangani produk antara dan produk akhir ditentukan.
produk antara
dan produk akhir
4. Menentukan 4.1 Keahlian tenaga kerja yang mengoperasikan mesin dan peralatan dijelaskan. 4.2
kebutuhan Jumlah tenaga kerja yang mengoperasikan setiap mesin dan setiap peralatan
tenaga kerja dijelaskan berdasarkan buku panduan masing-masing mesin dan peralatan. 4.3
pengoperasian Jumlah tenaga kerja yang mengoperasikan mesin dan peralatan dihitung berdasarkan
mesin dan jumlah mesin dan peralatan yang ada.
peralatan
= Melakukan 1. Menyiapkan 1.1 Instansi pemerintah yang terkait dengan pengurusan perijinan usaha industri
S | Pengurusan pengurusan diidentifikasi.
§ Perijinan perijinan usaha | 1.2 Prosedur dan persyaratan peng
g | Usaha Industri industri
™~ 2. Melakukan 2.1 Persyaratan pengurusan perijinan usaha industri disiapkan.
2 pengurusan 2.2 Pengurusan perijinan usaha industri dilakukan sesuai prosedur.
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perijinan usaha
industri

= Melakukan 1. Menyiapkan 1.1 Daftar mesin dan peralatan yang dibutuhkan disiapkan. 1.2 Data
o Pengadaan pengadaan produsen/supplier mesin dan peralatan, serta spesifikasi dan harga setiap mesin dan
S Mesin dan mesin dan peralatan dikumpulkan. 1.3 Data kemudahan dan fasilitas yang ditawarkan oleh
S Peralatan yang peralatan setiap produsen/supplier dikumpulkan.
%’ Dibutuhkan 2. Melakukan 2.1 Spesifikasi dan harga mesin dan peralatan, serta kemudahan dan fasilitas dari
™~ pengadaan setiap produsen/supplier dianalisis.
= mesin dan 2.2 Produsen/supplier masing-masing mesin dan peralatan dipilih berdasarkan hasil
peralatan analisis.
2.3 Pengadaan mesin dan peralatan yang akan digunakan dilakukan sesuai prosedur
yang disepakati dengan produsen/supplier.
= Melakukan Menyiapkan 1.1 Persyaratan atau kualifikasi calon tenaga kerja ditentukan sesuai kebutuhan.
S Rekrutmen rekrutmen tenaga 1.2 Prosedur rekrutmen tenaga kerja dijelaskan.
S | Tenaga Kerja | kerja
§ Memeriksa berkas | 2.1 Berkas lamaran diperiksa.
g lamaran kerja 2.2 Calon pelamar yang tidak memenuhi persyaratan atau kualifikasi berkasnya
™~ dipisahkan.
= 2.3 Berkas lamaran dari pelamar yang memenuhi syarat diproses sesuai prosedur.
Melakukan proses | 3.1 Tahapan penyaringan bagi pelamar yang memenuhi persyaratan dilakukan sesuai
rekrutmen tenaga prosedur.
kerja 3.2 Hasil penyaringan diperiksa sesuai prosedur.
3.3 Hasil pemeriksaan dianalisis.
== Menyusun Menyiapkan 1.1 Informasi tentang struktur organisasi perusahaan diinventarisasi. 1.2 Fungsi-
S & | Struktur penyusunan fungsi yang ada dalam perusahaan dinventarisasi. 1.3 Struktur jabatan yang ada
g S Organisasi struktur organisasi | dalam perusahaan diinventarisasi.
= Menyusun struktur | 2.1 Setiap jabatan ditentukan posisinya dalam organisasi. 2.2 Bagan struktur
organisasi organisasi dibuat. 2.3 Penjelasan struktur organisasi dibuat.
oo Membuat Menyiapkan 1.1 Fungsi-fungsi dalam organisasi diinventarisasi.
NI g Uraian pembuatan uraian | 1.2 Tugas-tugas yang harus dilaksanakan setiap personil dalam perusahaan
s S Pekerjaan pekerjaan dinventarisasi.

1.3 Relasi antar personil dalam melaksanakan tugas diinventarisasi.
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Tenaga Kerja

Setiap 1.4 Lingkup wewenang dan tanggungjawab setiap personil diinventarisasi.
Personil Membuat uraian 2.1 Uraian pekerjaan untuk masing-masing personil dibuat berdasarkan tugas dan
pekerjaan tanggung jawabnya. 2.2 Uraian pekerjaan diverifikasi di lapangan.
Mensosialisasikan | 3.1 Uraian pekerjaan untuk setiap personil disiapkan dalam bentuk tertulis (print-out)
uraian pekerjaan sesuai prosedur.
3.2 Uraian pekerjaan dijelaskan kepada setiap personil.
= Membuat Menyiapkan 1.1 Tahapan proses kerja diinventarisasi.
™ Prosedur pembuatan 1.2 Persyaratan pada setiap tahapan diinventarisasi.
3 Kerja untuk prosedur kerja 1.3 Setiap tugas dalam tahapan proses kerja diinventarisasi.
§ Setiap Tugas 1:4 Tugas_-tug_as yang harus dilaksanakan setiap personil dalam perusahaan
g dinventarisasi.
™~ Membuat prosedur | 2.1 Prosedur kerja untuk setiap tugas dibuat.
= kerja 2.2 Prosedur kerja diverifikasi di lapangan.
Mensosialisasikan | 3.1 Prosedur kerja untuk setiap personil disiapkan dalam bentuk tertulis (print-out)
prosedur kerja sesuai prosedur.
3.2 Prosedur kerja dijelaskan kepada setiap personil.
= Membuat Menyiapkan 1.1 Data permintaan produksi disiapkan sesuai prosedur. 1.2 Data kapasitas
< Jadwal Kerja | pembuatan jadwal | terpasang disiapkan sesuai prosedur. 1.3 Prosedur kerja disiapkan sesuai prosedur.
= Personil kerja 1.4 Daftar personil bagian produksi disiapkan sesuai prosedur.
§ Bagian Membuat jadwal 2.1 Kemampuan dan beban kerja personil bagian produksi dianalisis. 2.2 Jadwal
g Produksi kerja personil kerja untuk setiap personil bagian produksi dibuat berdasarkan Rencana Produksi.
™~ bagian produksi
= Mensosialisasikan | 3.1 Jadwal kerja disiapkan dalam bentuk tertulis (print-out) sesuai prosedur. 3.2
jadwal kerja Jadwal kerja dijelaskan kepada personil bagian produksi.
personil bagian
produksi
o9 Melakukan Menyiapkan 1.1 Pengetahuan tentang manajemen supervisi dijelaskan. 1.2 Uraian pekerjaan dan
NI g Pengawasan pelaksanaan prosedur kerja tenaga kerja yang diawasi diidentifikasi.
s S Kinerja pengawasan kinerja | 1.3 Target produksi diidentifikasi.

1.4 Perangkat pengawasan kinerja disiapkan.
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Melakukan 2.1 Prosedur kerja yang benar diberitahukan kepada tenaga kerja yang melakukan
pengawasan kinerja | kesalahan prosedur kerja.
tenaga kerja 2.2 Penempatan tenaga kerja diatur kembali pada kondisi tertentu.
Melaporkan 3.1 Semua kegiatan yang dilakukan dicatat.
pelaksanaan 3.2 Kegiatan pengawasan kinerja dilaporkan sesuai prosedur.
pengawasan Kinerja
= Menyusun Menyiapkan 1.1 Pengetahuan tentang manajemen produksi dijelaskan. 1.2 Pengetahuan tentang
o Rencana penyusunan perencanaan produksi dijelaskan. 1.3 Data spesifikasi produk dan kapasitas terpasang
S Produksi rencana produksi dari mesin dan peralatan disiapkan sesuai prosedur. 1.4 Data personil bagian
§ produksi disiapkan sesuai prosedur. 1.5 Data ketersediaan bahan baku dan bahan
= pembantu diperiksa sesuai prosedur.
™~ Menyusun rencana | 2.1 Target produksi ditentukan berdasarkan pesanan atau permintaan pasar.
2 produksi untuk satu | 2.2 Volume kebutuhan bahan baku dan bahan pembantu ditentukan berdasarkan
periode target produksi.
2.3 Mesin dan peralatan yang akan digunakan ditentukan sesuai prosedur.
2.4 Jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan dalam proses produksi ditentukan.
2.5 Target waktu produksi ditentukan sesuai pesanan atau permintaan pasar.
2.6 Rencana produksi disusun untuk satu periode waktu tertentu.
Melaporkan hasil 3.1 Hasil perencanaan produksi dilaporkan sesuai prosedur.
perencanaan 3.2 Hasil perenca
produksi
= Menyusun Menyiapkan 1.1 Pengetahuan tentang manajemen produksi dijelaskan. 1.2 Pengetahuan tentang
N~ Rencana Kerja | penyusunan perencanaan produksi dijelaskan. 1.3 Pengetahuan tentang manajemen supervisi
3 di Ruang rencana kerja dijelaskan. 1.4 Data personil bagian produksi diidentifikasi.
§ Produksi 1.5 Rencana produksi diidentifikasi.
! Menyusun rencana | 2.1 Proses produksi ditentukan sesuai prosedur
™~ kerja di ruang 2.2 Penempatan personil produksi ditentukan sesuai prosedur.
= produksi 2.3 Rencana kerja di ruang produksi disusun sesuai kebutuhan lapangan.
Melaporkan hasil 3.1 Hasil rencana kerja di ruang produksi dilaporkan sesuai prosedur
rencana kerja 3.2 Hasil rencana kerja di ruang produksi didokumentasikan.
s ¥ Melakukan Menyiapkan 1.1 Daftar dan volume bahan baku dan bahan pembantu yang dibutuhkan disiapkan
Pengadaan pengadaan bahan sesuai prosedur.
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Produk Akhir.

Bahan Baku baku dan bahan 1.2 Data produsen/supplier bahan baku dan bahan pembantu, serta harga bahan baku
dan Bahan pembantu dan bahan pembantu dikumpulkan.
Pembantu 1.3 Data ketersediaan bahan baku dan bahan pembantu dan waktu serta tempat
pengiriman yang ditawarkan oleh setiap produsen/supplier dikumpulkan.
Melakukan 2.1 Spesifikasi dan harga bahan baku dan bahan pembantu, serta ketersediaan dan
pengadaan bahan pengiriman dari setiap produsen/supplier dianalisis.
baku dan bahan 2.2 Produsen/supplier bahan baku dan bahan pembantu dipilih berdasarkan hasil
pembantu analisis.
2.3 Pengadaan bahan baku dan bahan pembantu dilakukan sesuai prosedur.
Melaporkan 3.1 Pengadaan bahan baku dan bahan pembantu dilaporkan sesuai prosedur.
pelaksanaan 3.2 Dokumen pengadaan didokumentasikan.
pengadaan
= Melakukan Menyiapkan 1.1 Pengetahuan tentang administrasi pergudangan dijelaskan.
o Pengaturan pengaturan 1.2 Daftar dan volume bahan baku, bahan pembantu, produk antara, dan produk
= Penyimpanan | penyimpanan akhir disiapkan.
§ Bahan Baku, | bahan baku dan 1.3 Data teknis dan prosedur penyimpanan masing-masing bahan baku, bahan
g Bahan bahan pembantu pembantu, produk antara, dan produk akhir dikumpulkan.
™~ Pembantu, 1.4 Metode pengambilan barang ditentukan berdasarkan FIFO (first in first out) atau
2 | Produk LIFO (last in first out).
Antara, dan 1.5 Tempat dan peralatan penyimpanan untuk masing-masing bahan disiapkan.

Melakukan
pengaturan
penyimpanan
bahan baku, bahan
pembantu, produk
antara, dan produk
akhir

2.1 Rencana penyimpanan bahan baku dan bahan pembantu diatur berdasarkan jenis
dan spesifikasi barang.

2.2 Label nama bahan baku, bahan pembantu, produk antara, dan produk akhir
dipasang pada masing-masing tempat penyimpanan.

2.3 Administrasi penyimpanan bahan baku, bahan pembantu, produk antara, dan
produk akhir disiapkan.

Melaporkan
pengaturan
penyimpanan
bahan baku, bahan
pembantu, produk

3.1 Persediaan dan lokasi bahan baku, bahan pembantu, produk antara, dan produk
akhir dilaporkan sesuai prosedur.

3.2 Informasi persediaan dan lokasi bahan baku, bahan pembantu, produk antara, dan
produk akhir didokumentasikan.
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antara, dan produk
akhir

Melakukan
Kegiatan
Pergudangan
Bahan Baku,
Bahan
Pembantu,
Produk
Antara, dan
Produk Akhir

M.741000.020.01

Menyiapkan
penyimpanan
bahan baku, bahan
pembantu, produk
antara, dan produk
akhir

1.1 Pengetahuan tentang administrasi pergudangan dijelaskan. 1.2 Daftar dan volume
bahan baku, bahan pembantu, produk antara, dan produk akhir yang akan disimpan
diidentifikasi. 1.3 Data teknis dan prosedur penyimpanan masing-masing bahan
baku, bahan pembantu, produk antara, dan produk akhir diidentifikasi. 1.4
Pengaturan penyimpanan bahan baku, bahan pembantu, produk antara, dan produk
akhir diidentifikasi. 1.5 Tempat dan peralatan penyimpanan untuk masing-masing
bahan disiapkan.

Melakukan
penyimpanan
bahan baku, bahan
pembantu, produk
antara, dan produk
akhir

2.1 Masing-masing bahan baku, bahan pembantu, produk antara, dan produk akhir
disimpan pada tempat yang telah disediakan. 2.2 Kondisi barang (kuantitas dan
kualitas) dicatat sesuai prosedur. 2.3 Administrasi penyimpanan barang dilakukan
sesuai prosedur.

Menyiapkan
pengeluaran bahan
baku, bahan
pembantu, produk
antara, dan produk
akhir

3.1 Daftar dan volume bahan baku, bahan pembantu, produk antara, dan produk
akhir yang akan dikeluarkan diperiksa sesuai prosedur. 3.2 Kuantitas barang yang
akan dikeluarkan disiapkan sesuai prosedur.

Melakukan
pengeluaran bahan
baku, bahan
pembantu, produk
antara, dan produk
akhir

4.1 Pengeluaran barang dilakukan sesuai prosedur.
4.2 Administrasi pengeluaran barang dilakukan sesuai prosedur.

Melaporkan
kondisi barang di
gudang secara
periodik

5.1 Catatan kondisi barang (kuantitas dan kualitas) dilaporkan sesuai prosedur.
5.2 Catatan didokumentasikan.
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= Memeriksa Menyiapkan 1.1 Pengetahuan tentang karakteristik bahan baku dan bahan pembantu dijelaskan.
— Jenis, pemeriksaan jenis, | 1.2 Pengetahuan tentang pemeriksaan karakteristik bahan baku dan bahan pembantu
S Spesifikasi, spesifikasi, dan dijelaskan. 1.3 Standar teknis dan standar pemeriksaan bahan baku dan bahn
§ dan Kondisi kondisi bahan baku | pembantu disiapkan sesuai prosedur. 1.4 Peralatan pemeriksaan disiapkan sesuai
= Bahan Baku dan bahan prosedur. 1.5 Bahan baku dan bahan pembantu yang akan diperiksa disiapkan sesuai
™~ dan Bahan pembantu prosedur.
= Pembantu Melakukan 2.1 Pemeriksaan dilakukan berdasarkan aturan perusahaan (contoh atau populasi).
pemeriksaan jenis, | 2.2 Prosedur pemeriksaan dilakukan berdasarkan standar pemeriksaan.
spesifikasi, dan 2.3 Hasil pemeriksaan dicatat sesuai prosedur.
kondisi bahan baku
dan bahan
pembantu
Melaporkan hasil 3.1 Hasil pemeriksaan dilaporkan.
pemeriksaan 3.2 Hasil pemeriksaan didokumentasikan.
= Melakukan Menyiapkan 1.1 Pengetahuan tentang manajemen supervisi dan manajemen produksi dijelaskan.
~ Pengawasan pelaksanaan 1.2 Rencana produksi dan rencana kerja di ruang produksi diperiksa. 1.3 Prosedur
S Jalannya pengawasan pengawasan proses produksi disiapkan.
§ Proses jalannya proses
S Produksi produksi
™~ Melakukan 2.1 Pengawasan proses produksi dilakukan sesuai prosedur.
= pengawasan 2.2 Perbaikan terhadap unit proses yang tidak lancar dilakukan sesuai prosedur.
jalannya proses 2.3 Penggunaan unit proses diatur kembali sesuai prosedur.
produksi
Melaporkan 3.1 Semua kegiatan pengawasan proses produksi yang dilakukan dicatat.
pelaksanaan 3.2 Kegiatan pengawasan proses produksi dilaporkan sesuai prosedur.
pengawasan
jalannya proses
produksi
S 9o Melakukan Menyiapkan 1.1 Pengetahuan tentang produk dijelaskan.
NI g Promosi pelaksanaan 1.2 Target dan segmen pelanggan ditentukan berdasarkan jenis produk.
s S Produk promosi produk 1.3 Wilayah dan lokasi pemasaran ditentukan.

1.4 Metode dan prosedur promosi disiapkan sesuai prosedur.

Hydrogen: Jurnal Kependidikan Kimia, December 2024, 12(6)

11369




Khery, et al.

1.5 Personil dan peralatan promosi disiapkan sesuai prosedur.
1.6 Biaya promosi dihitung berdasarkan rencana kegiatan.
Melakukan 2.1 Promosi produk dilakukan sesuai rencana.
promosi produk 2.2 Masukan dari pelanggan, pengecer, dan distributor dikumpulkan.
Melaporkan 3.1 Semua masukan dianalisis berdasar prosedur yang sesuai.
pelaksanaan 3.2 Kegiatan promosi produk dilaporkan kepada pihak yang berkepentingan.
promosi produk
= Melakukan Menyiapkan 1.1 Pengetahuan dasar tentang riset pasar dijelaskan. 1.2 Jenis produk dan masalah
< Survey Atas pelaksanaan survey | yang akan diteliti ditentukan. 1.3 Tujuan survey ditentukan sebagai dasar
S Pedagang atas pedagang pelaksanaan survey.
§ Eceran Suatu | eceran suatu
= Produk produk
™~ Menyusun rencana | 2.1 Lokasi dan sumber data ditentukan sesuai rencana pemasaran produk. 2.2
= survey Metoda survey, jumlah responden dan jumlah surveyor ditentukan. 2.3 Biaya
pelaksanaan survey dihitung berdasarkan rencana kegiatan. 2.4 Alat untuk
pengumpulan data dalam pelaksanaan survey disiapkan.
Melaksanakan 3.1 Pengecer yang akan disurvey diidentifikasi. 3.2 Harga produk dan volume
survey atas produk yang laku pada periode waktu tertentu pada setiap pengecer dikumpulkan
pedagang eceran sesuai prosedur. 3.3 Spesifikasi produk dan produsen dari produk yang paling laku
suatu produk pada setiap pengecer diidentifikasi.
Melakukan analisis | 4.1 Data hasil survey dikompilasi sesuai dengan tujuan survey. 4.2 Data hasil survey
data hasil survey dianalisis sesuai prosedur. 4.3 Hasil analisis data dievaluasi sesuai prosedur. 4.4
atas pedagang Hasil akhir survey dilaporkan kepada pihak yang berkepentingan.
eceran suatu
produk
o= Melakukan Menyiapkan 1.1 Pengetahuan tentang pemasaran dijelaskan.
S | Pemasaran pelaksanaan 1.2 Spesifikasi produk, volume, dan harganya diidentifikasi.
§ Produk pemasaran produk | 1.3 Target penjualan ditentukan sesuai rencana produksi.
g 1.4 Wilayah dan lokasi pemasaran ditentukan sesuai rencana pemasaran produk.
™~ 1.5 Biaya pengiriman barang dihitung dari lokasi produksi ke setiap lokasi
= pemasaran.
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Melakukan 2.1 Calon distributor dan pengecer diidentifikasi sesuai prosedur.
pemasaran produk | 2.2 Distributor dan pengecer ditentukan berdasarkan hasil survey.
2.3 Cara pengiriman barang dan pembayaran ditentukan sesuai kesepakatan.
2.4 Distribusi produk kepada distributor dan pengecer dilakukan sesuai prosedur.
2.5 Pemasaran produk langsung ke pelanggan dilakukan sesuai prosedur.
= Menjalin Menyiapkan 1.1 Pengetahuan tentang komunikasi dijelaskan.
) Hubungan jalinan hubungan 1.2 Spesifikasi dan manfaat produk dijelaskan.
S dengan dengan pelanggan | 1.3 Kebiasaan dan minat setiap kelompok pelanggan diidentifikasi.
§ Pelanggan 1.4 Layanan informasi dan aduan pelanggan disediakan.
= 1.5 Acara-acara untuk setiap kelompok atau beberapa kelompok pelanggan
™~ disiapkan.
= 1.6 Biaya penyelenggaraan acara dihitung.
Menjalin hubungan | 2.1 Informasi yang jelas diberikan kepada pelanggan.
dengan pelanggan | 2.2 Komunikasi langsung dengan pelanggan dilakukan sesuai prosedur.
2.3 Acara-acara untuk setiap kelompok atau beberapa kelomp
Menjaga hubungan | 3.1 Aduan dan saran pelanggan diproses sesuai prosedur. 3.2 Pelanggan yang
dengan pelanggan | potensial dihubungi sesuai prosedur.
= Melakukan Menyiapkan 1.1 Pengetahuan dasar tentang pengelolaan pembukuan (administrasi keuangan)
~ Pembukuan pembukuan dijelaskan.
S Keuangan keuangan 1.2 Jenis-jenis pengeluaran dan pemasukan uang diidentifikasi sesuai prosedur.
§ untuk Setiap 1.1. Buku kas disediakan sesuai tujuan penggunaannya.
g Transaksi Melakukan 2.1 Setiap transaksi pengeluaran dan pemasukan uang dibukukan sesuai prosedur.
™~ pembukuan 2.2 Evaluasi buku kas setiap periode (bulanan atau triwulan) dilakukan sesuai
>= keuangan untuk rencana.
setiap transaksi 2.3 Penutupan buku kas dilakukan di akhir perioda sesuai prosedur.
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Gagasan Rancangan Kegiatan Pembelajaran Etnosains untuk Pengembangan
Kompetensi Keirausahaan

Dengan mempertimbangkan karakeristik Outcome Base Education (OBE) yang memuat aspek
kunci luaran/Hasil Pembelajarn Sains (HBS) yakni Pengetahuan Konten (HBSL):
Keterampilan Inkuiri dan Proses llmiah (HBS2): Teknik dan Keamanan Laboratorium(HBS3):
Komunikasi Sains (HBS4): Berpikir Kritis dan Pemecahan Masalah (HBS5): Literasi Ilmiah
dan Pertimbangan Etis (HBS6): Pembelajaran Seumur Hidup dan Penyelidikan IImiah (HBS7).

Tabel 2. Rancangan kegiatan pembelajaran etnosains dan kompetensi yang bisa dicapai.

Kode
Kegiatan Kegiatan Pembelajaran dan Aspek OBE Kosr&p:gt\lelnm
Pembelajaran Pembelajaran Sains _
Wirausaha yang
bisa dicapai

Observasi
Etnosains

Pengamatan etnosains di masyarakat (HBS7)
Deskripsi etnosains di masyarakat (HBS7)

M.741000.004.01

Analisis Etnosains

Menganalisis keunggulan dan kelemahan
pada etnosains masyarakat (HBS 2).
Merumuskan masalah terkait etnosains di
masyarakat (HBS 5).

Merumuskan ide/gagasan
penyelesaian permasalahan (HBS 5)

produk

M.741000.006.01

Gagasan Produk

Mendeskripsikan keunggulan produk yang
digagas (HBS 5; HBS 6)

Studi pasar produk yang digagas (HBS 6;
HBS7)

Rencana promosi dan pemasaran produk
(HBS4)

Merancang metode ujicoba produk (HBS 1)

M.741000.001.01
M.741000.002.01
M.741000.023.01
M.741000.004.01

Ujicoba Produksi

Mengumpulkan data ujicoba produk (HBS 2;
HBS 3)
Menyimpulkan data hasil ujicoba (HBS 7)

M.741000.018.01
M.741000.002.01
M.741000.016.01

Analisis Biaya
Produksi

Merumuskan kebutuhan sumber daya dan
biaya produksi (HBS 6)
Menentukan harga jual produk(HBS 6)

M.741000.003.01
M.741000.007.01
M.741000.009.01
M.741000.005.01

Sajian/Presentasi
Produk

Menyajikan produk yang sudah dihasilkan
(mendeskripsikan  proses produksi dan
keungguhal produk) (HBS 4)
Melakukan ~ promosi,  pameran
pemasaran produk (HBS 4)

atau

M.741000.023.01
M.741000.025.01
M.741000.026.01

Pada table dapat dilihat bahwa, melalui kegiatan pembelajaran etnosains, mahasiswa dapat
mencapai kompetensi kewirausahaan atau paling tidak mendapatkan gambaran tentang
kompetensi yang dibutuhkan untuk melakukan kegiatan wirausaha. Kompetensi
kewirausahaan yang dapat dicapai tersebut yakni mampu: melaksanakan survey pasar atas
suatu produk (M.741000.001.01); Melakukan studi proses produksi suatu produk
(M.741000.002.01); Menghitung biaya investasi (M.741000.003.01); melakukan survey
sumber bahan baku dan bahan pembantu (M.741000.004.01); melakukan analisis harga pulang
pokok (M.741000.005.01); menentukan jenis produk yang akan diusahakan
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(M.741000.006.01); menentukan jumlah dan keahlian tenaga kerja yang dibutuhkan
(M.741000.007.01); melakukan pengadaan mesin dan peralatan yang dibutuhkan
(M.741000.009.01); menyusun rencana produksi (M.741000.016.01); melakukan pengadaan
bahan baku dan bahan pembantu (M.741000.018.01); melakukan promosi produk
(M.741000.023.01); melakukan pemasaran produk (M.741000.025.01); menjalin hubungan
dengan pelanggan (M.741000.026.01).

Beberapa kompetensi kewirausahaan yang lain yakni Melakukan Pengurusan Perijinan Usaha
Industri  M.741000.008.01; Melakukan Rekrutmen Tenaga Kerja (M.741000.010.01);
Menyusun Struktur Organisasi (M.741000.011.01); Membuat Uraian Pekerjaan Setiap
Personil  (M.741000.012.01); Membuat Prosedur Kerja untuk Setiap  Tugas
(M.741000.013.01); Membuat Jadwal Kerja Personil Bagian Produksi (M.741000.014.01);
Melakukan Pengawasan Kinerja Tenaga Kerja (M.741000.015.01); Menyusun Rencana Kerja
di Ruang Produksi (M.741000.017.01); Melakukan Pengaturan Penyimpanan Bahan Baku,
Bahan Pembantu, Produk Antara, dan Produk Akhir (M.741000.019.01); Melakukan Kegiatan
Pergudangan Bahan Baku, Bahan Pembantu, Produk Antara, dan Produk Akhir
(M.741000.020.01); Memeriksa Jenis, Spesifikasi, dan Kondisi Bahan Baku dan Bahan
Pembantu M.741000.021.01); Melakukan Pengawasan Jalannya Proses Produksi
M.741000.022.01); Melakukan Survey Atas Pedagang Eceran Suatu Produk
(M.741000.024.01); dan Melakukan Pembukuan Keuangan untuk Setiap Transaksi
(M.741000.027.01). Namun, kompetensi ini akan bisa dicapai dengan mudah oleh mahasiswa
berbekal pengalaman dari pembelajaran etnosains yang berorientasi OBE kewirausahaan.

Kegiatan pembelajaran ini penulis namakan ethnoedusciencepreneurship, yakni suatu model
pembelajaran yang memadukan pendekatan etnosains dan pengembangan kompetensi
kewirausahaan dalam pembelajaran sains. Agar pembelajaran etnosains ini menampilkan
orientasi Outcome Base Education (OBE) mengacu Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia
(KKNI), Rancangan silabus yang penulis sarankan yakni harus memuat:

1. Identitas matakuliah, yang memuat nama matakuliah, kode matakuliah, jumlah SKS,
prasyarat, dan semester.

2. Deskrispsi matakuliah, berisi penjelasan singkat tentang muatan isi matakuliah.

3. Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL), memuat kode dan deskrispi capaian pembelajaran
lulusan yang telah dirumuskan berdasarkan profil lulusan program studi.

4. Capaian pembelajaran matakuliah (CPMK), memuat kode CPMK dan deskrispi yang
menjelaskan hasil belajar yang diharapkan dari mahasiswa setelah menyelesaikan suatu
matakuliah tertentu.

Deskripsi Kegiatan pembelajaran, memuat deskripsi topik pokok bahasan, kegiatan
pembelajaran, capaian pembelajaran dan Kompetensi Luaran Matakuliah yang berorientasi
OBE (terdiri dari kode CPL, kode CPMK, No. SKKNI, Kategori SKKNI, Kode Unit,
Kompetensi, dan Kriteria Unjuk Kerja), bentuk evaluasi, durasi pembelajaran, dan pustaka
pendukung yang dapat dirumuskan sebagaimana tersaji dalam lampiran 1.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan dapat disimpulkan bahwa pembelajaran etnosains berorientasi OBE
untuk menumbuhkan kompetensi kewirausahaan dapat dilaksanakan dengan 6 tahapan
kegiatan observasi etnosains. analisis etnosains, gagasan produk, ujicoba produksi, analisis
biaya produksi dan sajian/presentasi produk. Langkah pembalajaran ini relevan dengan luaran
utama/hasil pembelajaran sains yakni Pengetahuan Konten (HBS1): Keterampilan Inkuiri dan
Proses llmiah (HBS2): Teknik dan Keamanan Laboratorium(HBS3): Komunikasi Sains
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(HBS4): Berpikir Kritis dan Pemecahan Masalah (HBS5): Literasi llmiah dan Pertimbangan
Etis (HBS6): Pembelajaran Seumur Hidup dan Penyelidikan Ilmiah (HBS7). Langkah
pembalajaran dapat mengakomodir kebutuhan pengembangan kompetensi kewirausahaan pada
diri mahasiswa mengacu pada SKKNI Nomor 53 Tahun 2014 tentang Kewirausahaan Industri.
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